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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Menurut Abidin (2015) pendidikan abad 21 memiliki tujuan untuk menciptakan
insan yang kritis dalam intelektual, kreatif dalam pemikiran, etis dalam peragulan,
dan berkarakter dalam berkehidupan. Keempat tujuan tersebut harus dimiliki oleh
generasi abad 21. Oleh karena itu, pendidikan abad 21 harus sesuai dengan tuntutan
dan karakteristik siswa abad ke-21.

Dalam perkembangan pembelajaran abad 21, Menurut Abidin (2015, hlm. 56)
literasi yang digunakan dalam berbagai bidang ilmu tersebut menggunakan berbagai
media sebagai alat komunikasi dan pembentukan makna. Hal ini sejalan dengan
berbagai keyakinan bahwa upaya memahami informasi secara kritis tidak hanya

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MULTILITERASI
KRITIS UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN

BERPIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH DASAR

Fauziah Aulia Rahman dan Isah Cahyani
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
fauziahauliarahman@upi.edu, isahcahyani@upi.edu

Abstrak
Konsep multiliterasi yang telah diintegrasikan dengan keterampilan abad ke-21
tentunya memberikan suatu kondisi belajar yang berbeda dengan sebelumnya.
Dalam praktik pembelajaran kini siswa harus membiasakan diri untuk beraktivitas
melakukan penelitian sederhana, pengamatan, eksperimen, observasi maupun
aktivitas pengumpulan data dari berbagai sumber dengan melakukan wawancara
ataupun kegiatan menunjang yang lainnya. Dalam pembelajaran multiliterasi, salah
satunya melibatkan model multiliterasi kritis senantiasa melibatkan siswa untuk
senantiasa aktif dalam mengajukan pertanyaan ataupun membuat simpulan sendiri.
Melalui pembelajaran multiliterasi yang bersifat menantang diharapkan siswa mampu
memiliki rasa percaya diri, cerdas, komunikatif, berani dan berkarakter. Dalam peneliti-
an ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian merupakan siswa kelas 6 salah satu
sekolah dasar. Berdasarkan hasil penelitian bahwa model pembelajaran multiliterasi
kritis untuk meningkatkan berpikir kritis siswa sekolah dasar dalam penerapannya
adalah efektif, hal ini ditunjukkan dengan produk akhir yang berupa poster terlihat
gambaran yang sesuai dengan apa yang mereka tangkap selama pembelajaran
berlangsung.

Kata kunci: model multiliterasi kritis, berpikir kritis
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dilakukan dengan media berupa bahasa dalam pandangan yang sempit. Oleh karena
pandangan upaya penyampaian informasi yang bisa dilakukan melalui berbagai media
sehingga tulisan tidak dibatasi. Kemudian pandangan ini melahirkan istilah meta-
bahasa, teks multimodal, dan akhirnya berujung pada konsep multiliterasi.

Konsep multiliterasi sebagai konsep Pendidikan abad ke-21 dipertegas Morocco,
et al. (dalam Abidin, 2015, hlm. 61) yang menyatakan bahwa dalam abad ke-21 ini
kompetensi terpenting yang harus dimiliki oleh manusia adalah kompetensi abad
21. Kompetensi belajar dan berkehidupan dalam abad ke-21 ini ditandai dengan
empat hal penting yakni kompetensi pemahaman yang tinggi, kompetensi berpikir
kritis, kompetensi berkolaborasi dan berkomunikasi, serta kompetensi berpikir kreatif.

Konsep multiliterasi yang telah diintegrasikan dengan keterampilan abad ke 21
tentunya memberikan suatu kondisi belajar yang berbeda dengan sebelumnya. Dalam
praktik pembelajaran siswa kini harus membiasakan diri untuk beraktivitas melakukan
penelitian sederhana, pengamatan, eksperimen, observasi maupun aktivitas pengum-
pulan data dari berbagai sumber dengan melakukan wawancara ataupun kegiatan
menunjang yang lainnya. Pembelajaran multiliterasi melibatkan banyak model dan
strategi belajar sehingga senantiasa melibatkan siswa untuk senantiasa aktif dalam
mengajukan pertanyaan ataupun membuat simpulan sendiri. Melalui pembelajaran
multiliterasi yang bersifat menantang diharapkan siswa mampu memiliki rasa percaya
diri, cerdas, komunikatif, berani dan berkarakter. Salah satu model multiliterasi yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran adalah model multiliterasi kritis. Model ini
dikembangkan atas dasar konsep literasi kritis. Literasi kritis merupakan kemampuan
untuk mengkritik teks berdasarkan sudut pandang yang berbeda.

Adapun langkah-langkah dari penelitian ini adalah: a) menentukan model multi-
literasi yang akan digunakan, b) menentukan sintak dari model pembelajaran multi-
literasi yang sudah didapatkan, c) mengaitkan indikator berpikir kritis dengan model,
d) membuat penilaian, e) membuat perencanaan tentang penelitian berikut memper-
siapkan bahan ajar yang sesuai, f) implementasi model di sekolah. Untuk memak-
simalkan langkah-langkah dalam penilitian maka diberikan pemahaman sedikit tentang
bagaimana menjalankan penelitian ini.

Kompetensi berpikir kritis merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki
siswa agar siswa dapat memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi dalam dunia
yang senantiasa berubah. Dengan demikian, pengembangan kemampuan berpikir
kritis merupakan suatu hal yang penting untuk dilakukan dan perlu dilatihkan pada
siswa mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai jenjang pendidikan menengah.
Seperti dikemukakan oleh Ennis (2000) berpikir kritis merupakan berpikir rasional
dan reflektif yang difokuskan pada apa yang diyakini dan dikerjakan. Rasional berarti
memiliki keyakinan dan pandangan yang di dukung oleh bukti standar, aktual, cukup
dan relevan. Sedang reflektif berarti mempertimbangkan secara aktif, tekun dan
hati-hati segala alternatif sebelum mengambil keputusan. Proses pengambilan
keputusan tersebut hendaknya dilakukan secara hati-hati dan tidak tergesa-gesa. Ini
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berarti berpikir kritis menuntut penggunaan berbagai strategi untuk dapat menghasil-
kan suatu keputusan sebagai dasar pengambilan tindakan atau keyakinan.

Abidin (2015, hlm. 61) menyatakan “Kompetensi berpikir kritis merupakan ke-
mampuan mendayagunakan daya pikir dan daya nalar seseorang sehingga mampu
mengkritisi berbagai fenomena yang terjadi di sekitarnya.” Kemampuan berpikir
kritis dapat dimulai dengan munculnya kepekaan seseorang terhadap suatu hal atau
fenomena, selanjutnya muncul kemampuan mengevaluasi atau menilai fenomena
tersebut berdasarkan sudut pandang yang digunakannya. Melalui kemampuan berpikir
kritis, seseorang mampu menempatkan dirinya secara tepat, sehingga mampu meng-
ubah keadaan yang semula bisa saja tidak menguntungkan menjadi sesuatu yang
menguntungkan dan berpihak padanya.

Pernyataan di atas didukung oleh Ennis dan Morris (Nitko, 1996) yang menyatakan
bahwa dalam berpikir kritis terdapat dua komponen, yaitu kemampuan penguasaan
pengetahuan dan disposisi. Komponen kemampuan penguasaan pengetahuan dalam
berpikir kritis sering disebut sebagai keterampilan berpikir kritis. Sedangkan komponen
disposisi disebut sebagai disposisi berpikir kritis. Istilah keterampilan berpikir kritis
mengacu pada kemampuan khusus yang diperoleh melalui pengalaman atau latihan
untuk melakukan tugas tertentu secara baik, dan mengacu pada sesuatu yang ada
dalam individu. Keterampilan berpikir kritis inipun menekankan pada kinerja aktual
dalam melaksanakan tugas serta kualitas kinerjanya. Dengan demikian, istilah keteram-
pilan dipahami sebagai kemampuan yang ada dalam diri (innerability) dan sebagai
sesuatu operasi yang dapat diidentifikasi. Secara umum penelitian ini akan menguji
coba model pembelajaran multiliterasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan nilai kreatif siswa. Tetapi lebih lanjut tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran multiliterasi kritis dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2010, hlm. 2) metode penelitian
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Dalam melakukan penelitian perlu adanya suatu metode, cara atau taktik
sebagai langkah-langkah yang harus ditempuh oleh peneliti dalam memecahkan
suatu permasalahan untuk mencapai tujuan tertentu.

Sugiyono (2010, hlm. 54) mengungkapkan dalam penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel
atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan
variabel yang lain. Adapun instrumen dalam penelitian ini yang digunakan adalah
indikator-indikator untuk variable tersebut dijabarkan oleh peneliti menjadi sejumlah
pernyataan sehingga diperoleh data kuantitatif. Data ini akan diubah menjadi bentuk
kuantitatif dengan menggunakan skala likert.
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Sugiyono (2006) menyebutkan instrumen penelitian adalah suatu alat yang di-
gunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Metode yang diguna-
kan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah metode observasi dan
dokumentasi. Adapun lembar observasi yang digunakan berdasarkan pada teori
multiliterasi kritis dan indikator berpikir kritis. Hal yang diobservasi hanyalah sikap
dan produk akhir yang siswa-siswi buat.

Secara umum teknik dalam pemberian skor yang digunakan dalam lembar
observasi ini adalah teknik skala likert. Penggunaan skala likert menurut Sugiyono
(2010, hlm. 132) adalah “skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.

Penelitian ini merupakan penelitian yang subjeknya adalah siswa-siswi kelas 6
sekolah dasar, karena mengacu pada penjenjangan teks. Hal yang perlu dipersiapkan
dalam penelitian ini, di antaranya menyiapkan bahan ajar yang paling utama. Dalam
berpikir kritis peneliti menyiapkan teks bacaan seperti yang dianjurkan oleh sintaks
model multiliterasi kritis. Peneliti menyiapkan bahan bacaan berjenjang sesuai dengan
USAID.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian mengenai Penerapan Model Pembelajaran Multiliterasi Kritis untuk
Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar, ada beberapa hal yang perlu
dipersiapkan dalam penelitian ini, di antaranya menyiapkan bahan ajar yang paling
utama. Dalam berpikir kritis peneliti menyiapkan teks bacaan seperti yang dianjurkan
oleh sintaks model multiliterasi kritis. Peneliti menyiapkan bahan bacaan berjenjang
sesuai dengan USAID.

USAID (dalam Abidin, 2015, hlm. 227) mengungkapkan gagasan bahwa secara
umum siswa dapat diklasifikasikan ke dalam lima jenjang pembaca, yakni prapermula-
an, permulaan, peralihan, perkembangan, dan perluasan atau mandiri. Objek yang
akan diteliti adalah siswa kelas 6 sekolah dasar, yang di mana menurut USAID
(dalam Abidin, 2015, hlm. 232) level V-Z relevan dengan jenjang kelas 6 atau lebih
sesuai dengan jenjang yang diungkapkan USAID. Kesimpulannya teks yang digunakan
sesuai dengan jenjang yang merupakan fenomena sosial.

Produk yang dihasilkan dari model multilierasi kritis yang dirasa sesuai adalah
pamflet karena sesuai dengan sintaks model pembelajaran multiliterasi kritis yaitu
memproduksi karya berupa bulletin, pamflet, atau bigbook. Sejalan dengan pendapat
Abidin (2015, hlm. 275) sesuai dengan pengertiannya berisi sejumlah informasi
yang dikemas secara menarik dengan memadukan isi dan ilustrasi dan kekuatan pe-
warnaan.
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Tabel 1. Hasil observasi sikap dan produk akhir

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, bahwa siswa dengan indikator
kemampuan bertanya dan menjawab pertanyaan dapat diketahui tidak dapat bertanya
namun bisa mengungkapkan gagasan dan menetapkan masalah fenomena sosial.
Selanjtunya dengan indikator kemampuan memberikan alasan, siswa dapat
memberikan penjelasan tanpa disertai alasan atas temuan fakta dan opini serta

Indikator Skor Deskriptor Uraian Kegiatan Skor 
Kemampuan 
bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan 

4 Bertanya kemudian mengungkapkan gagas-
an dan menetapkan masalah fenomena 
sosial 

Curah gagasan 
Menetapkan 
masalah 
Membaca teks 

3 

3 Tidak bertanya namun bisa mengungkapkan 
gagasan dan menetapkan masalah feno-
mena sosial 

2 Tidak bertanya hanya mengungkapkan 
gagasan sedikit namun tidak bisa menetap-
kan masalah fenomena sosial 

1 Hanya dapat membaca teks 
Kemampuan 
memberikan 
alasan 

4 Dapat memberikan penjelasan dan alasan 
atas temuan fakta dan opini serta dapat 
mengklasifikasikan dan menguji informasi 
dan menetapkan fenomena sosial 

Menemukan fakta 
dan opini 
Menguji fakta dan 
Opini 
Menetapkan 
fenomena sosial 

3 

3 Dapat memberikan penjelasan tanpa disertai 
alasan atas temuan fakta dan opini serta 
dapat mengklasifikasikan dan menguji info-
masi dan menetapkan fenomena sosial 

2 Dapat memberikan penjelasan tanpa disertai 
alasan atas temuan fakta dan opini dan tidak 
dapat mengklasifikasikan dan menguji 
informasi dan menetapkan fenomena sosial 

1 Tidak dapat memberikan alasan dan tidak 
dapat menetapkan fenomena sosial 

Kemampuan 
membuat 
kesimpulan 

3 Dapat membuat kesimpulan dari analisis 
fenomena berdasarkan ciri kategorisasi 

Menganalisis 
fenomena sosial 

2 

2 Dapat membuat kesimpulan dari analisis 
fenomena namun tidak berdasarkan ciri 
kategorisasi 

1 Tidak dapat membuat kesimpulan 
Kemampuan 
menentukan 
tindakan 
dengan me-
rumuskan 
solusi alter-
natif 

4 Dapat memberikan tindakan dengan 
merumuskan berbagai solusi alternatif 
Berwarna, runtut, dan saling 
berkesinambungan 

Memproduksi 
karya 

3 

3 Dapat memberikan tindakan namun hanya 
dapat merumuskan satu solusi alternatif saja 
Berwarna, runtut, dan tidak saling 
berkesinambungan 

2 Dapat memberikan tindakan namun tidak 
dapat merumuskan solusi alternatif 
Berwarna, tidak runtut, dan tidak saling 
berkesinambungan 

1 Tidak dapat menentukan tindakan apapun 
Tidak estetis 

Skor Total 11 
Predikat B 
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dapat mengklasifikasikan dan menguji informasi dan menetapkan fenomena sosial.
Siswa dapat membuat kesimpulan dari analisis fenomena namun tidak berdasarkan
ciri kategorisasi, hal ini berdasarkan indikator kemampuan membuat kesimpulan.
Indikator yang terakhir, yaitu kemampuan menentukan tindakan dengan merumuskan
solusi alternatif hasilnya adalah siswa dapat memberikan tindakan namun hanya
dapat merumuskan satu solusi alternatif saja dan hasil produksi karyanya berwarna,
runtut, namun tidak saling berkesinambungan.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa model pembelajaran multiliterasi
kritis untuk meningkatkan berpikir kritis siswa sekolah dasar adalah efektif berdasarkan
skor yang diperoleh yaitu 11 dengan predikat B (baik). Namun akan lebih terlihat
keefektifannya apabila peneliti melakukan proses stimulus dengan sangat baik dan
maksimal, dalam penelitian ini masih kurangnya stimulus yang diberikan antara
peneliti dengan siswa, hal ini dikarenakan banyak faktor

SIMPULAN
Selama pelaksanaan penelitian ada berbagai temuan dan hambatan yang terjadi,
berikut ini adalah simpulan selama pelaksanaan penelitian berlangsung
1. Berdasarkan hasil dari model pembelajaran multiliterasi kritis yang diterapkan di

salah satu sekolah dasar diperoleh skor 11. Dilihat skor dari skala interval maka
kemampuan berpikir kritis siswa tergolong dalam kategori baik.

2. Penelitian ini akan lebih efektif apabila peneliti memberikan stimulus dengan
sangat baik, kemudian banyak faktor yang mengganggu selama pembelajaran
sedang berlangsung, di antaranya adalah banyak siswa yang bertanya di luar
konteks dan waktu pembelajaran yang sangat terbatas, oleh karena itu banyak
siswa-siswi yang tergesa-gesa dalam menyelesaikan tugasnya.

3. Penelitian ini hanya mengobservasi bagaimana sikap siswa-siswi selama pem-
belajaran menggunakan model multiliterasi kritis dan menilai bagaimana produk
akhir yang mereka buat apakah sesuai atau tidak. Selanjutnya akan ada penelitian
yang lebih mendalam tentang model ini dan cara berpikir kritis siswa.
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